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Abstract

Authentic assessment of learning cannot be done instantly. Teachers often underestimate
authentic assessments that cover all areas of knowledge, attitudes and skills. The purpose
of this study is to find out the discussion of the discussion and clarify the type of authentic
assessment in learning activities. The researcher uses the library research method. Data
analysis techniques used include data reduction, data display, and data verification.
Assessment is one of the factors that determine the success of the learning process and
results, not only as a way to assess the success of students. Authentic assessment is one
of the methods used by educators in measuring the ability of students to achieve learning
objectives used in learning activities. The types of authentic assessments that are often
used are performance appraisals, written appraisals, project appraisals, and portfolio
appraisals.

Keywords: Authentic Assessment, Learning Assessment, Project Assessment, Portfolio
Assessment.

Abstrak

Penilaian autentik pembelajaran tidak bisa dilakukan secara instan. Guru seringkali
menyepelekan penilaian autentik yang mencakup semua ranah pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pembahasan
pembahasan dan memperjelas jenis penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran.
Peneliti menggunakan metode library research. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi tahap reduksi data, tampilan data, dan verifikasi data. Penilaian menjadi salah
satu faktor yang menentukan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran, bukan hanya
sebagai cara untuk menilai keberhasilan peserta didik. Penilaian autentik menjadi salah
satu cara yang digunakan oleh pendidik dalam mengukur kemampuan peserta didik dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis
penilaian autentik yang sering digunakan yaitu penilaian kinerja, penilaian tertulis,
penilaian proyek, dan penilaian portofolio.

Kata Kunci: Penilaian Autentik, Penilaian Pembelajaran, Penilaian Proyek, Penilaian
Portofolio.

PENDAHULUAN
Penilaian autentik pembelajaran tidak bisa dilakukan secara instan. Pada masa

penyebaran pandemi Covid-19 ini, pelaksanaan pendidikan jarak jauh menimbulkan
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berbagai persoalan, terutama pada proses penilaian pembelajaran peserta didik
(Qomariyah, 2022). Penilaian yang dilakukan dalam proses atau kegiatan tentunya
berbeda dengan penilaian yang didapatkan dari hasil kegiatan belajar. Hal tersebut dalam
dilihat pada nilai yang tertera pada rapot siswa sekolah dasar. Pada zaman Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kita dapat melihat bahwa nilai hasil belajar yang
dituliskan adalah angka. Hal tersebut menjadi masalah jika kita melihat perkembangan
hasil belajar siswa sekolah dasar tidak sesuai dengan nilai yang dituliskan di rapotnya.

Masalah lain yang bisa dijelaskan adalah berkaitan dengan kegiatan pengajaran.
Penilaian hanya dilakukan kepada peserta didik sedangkan kompetensi dan pengajaran
yang diberikan pendidik masih sangat jarang yang menilai (Mansir & Alamin, 2022).
Setiap guru pasti akan memiliki gaya mengajar yang berbeda. Setiap guru juga akan
memiliki gaya menilai yang berbeda. Pengajaran dan penilaian yang dilakukan guru harus
disesuaikan dengan kompetensi yang ada di setiap kurikulum yang berubah. Penilaian
yang dilakukan guru akan bermasalah jika guru tidak dapat menunjukan bukti-bukti yang
autentik. Perubahan kurikulum membawa implikasi terjadinya penilaian baik penilai
dengan pendekatan norma maupun dalam acuan kriteria dan standar (Sudrajat, 2016).

Masalah lain yang dapat diungkapkan yaitu berkaitan dengan berkurangnya jam
bimbingan konsultasi. Tingkat kinerja akademik siswa kemungkinan akan turun apalagi
jika ada penilaian karena berkurangnya jam kontak bagi peserta didik dan kurangnya
konsultasi dengan guru (Pokhrel & Chhetri, 2021). Siswa belajar di sekolah dasar tidak
hanya belajar materi kognitif tetapi juga kejiwaan atau spiritual. Hal ini dilakukan untuk
melengkapi tumbuh kembang anak di usia sekolah dasar. Peran dari guru sekolah dasar
sangatlah penting untuk mendukung perkembangan peserta didik di sekolah dasar
menjadi lebih baik.

Masalah lain yang harus dijelaskan yaitu berkaitan dengan bukti-bukti hasil
belajar. Hal ini berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara daring
maupun luring di sekolah dasar. Bukti-bukti hasil belajar dari siswa sekolah dasar harus
disimpan demi penilaian portofolio. Siswa yang mengerjakan tugas sekolah berupa
Pekerjaan Rumah (PR) akan menimbulkan kesulitan jika buktinya tidak disimpan. Semua
tugas dan ujian siswa dilakukan dari rumah membuat pendidik harus menemukan

keaslian pekerjaan dan pembelajaran yang sebenarnya terjadi (Pokhrel & Chhetri, 2021).
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Penilaian adalah nama lain dari assesment. Penilaian adalah sebagai salah satu tupoksi
guru ditujukan untuk mengetahui pencapaian hasil belajar peserta didik (Qomariyah,
2022). Penilaian merupakan proses pengumpulan data/informasi yang digunakan untuk
mengukur ketercapaian suatu tujuan. Penilaian mempelajari tujuan yang ditetapkan bagi
mereka. Penilaian dilakukan dalam suatu kegiatan pengukuran, kuantitatif, penetapan
mutu pengetahuan siswa secara menyeluruh, dan terintegrasi dalam proses pembelajaran,
serta menggunakan beragam bentuk. Penilaian menjadi salah satu bentuk penilaian dan
komponen dalam evaluasi. Penilaian tentunya tidak dapat dipisahkan dari tindakan
penilaian yang bersifat kuantitatif dan penilaian yang bersifat kualitatif.

Penilaian menjadi suatu pertimbangan profesional atau suatu proses yang
memungkinkan seseorang untuk membuat suatu pertimbangan mengenai nilai sesuatu.
Hasil penilaian adalah perpaduan antara temuan kuantitatif dengan pertimbangan yang
dibuat penilai atau hasil penilaian merupakan perpaduan antara temuan kualitatif dengan
pertimbangan yang dibuat penilai. Penilaian merupakan suatu proses sistematis yang
mengandung pengumpulan informasi, menganalisis, dan menginterpretasi informasi
tersebut untuk membuat keputusan-keputusan. Penilaian adalah bagian integral dalam
keseluruhan proses belajar mengajar. Penilaian menjadi salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan proses dan hasil pembelajaran, bukan hanya sebagai cara untuk
menilai keberhasilan peserta didik. Dalam pembelajaran tematik, guru harus mampu
memberikan pembelajaran dengan mengkaitkan antara teori dengan dunia nyata sebelum
guru memberikan penilaian (Diani & Sukartono, 2022).

Tujuan yang didapatkan dalam penilaian adalah untuk mengetahui seberapa jauh
siswa dapat mencapai tingkat kompetensi yang dipersyaratkan, dapat langsung
memberikan umpan balik kepada peserta didik. Umpan balik digunakan untuk
memperbaiki metode, pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan sesuai
dengan kebutuhan materi dan kebutuhan siswa. Tujuan lain dari penilaian adalah untuk
melakukan pemantauan kemajuan belajar yang dialami peserta didik dan memberikan
informasi kepada orang tua maupun komite sekolah tentang efektifitas pendidikan.

Kegiatan pembelajaran juga dapat dinilai. Assesment of Learning atau penilaian
setelah pembelajaran atau dapat disebut juga dengan penilaian sumatif (Mansir & Alamin,
2022). Penilaian sumatif digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap

materi pelajaran, menentukan angka nilai sebagai bahan keputusan kenaikan kelas dan
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laporan perkembangan belajar siswa, serta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Ujian nasional dan ujian akhir semester merupakan beberapa contoh dari penilaian ini.

Assesment for Learning adalah penilaian formatif dan dalam pelaksanaannya
dilakukan selama proses pembelajaran (Mansir & Alamin, 2022). Penilaian formatif
merupakan umpan balik bagi guru sebagai dasar untuk memperbaiki proses belajar
mengajar dan mengadakan program remedial bagi siswa yang belum menguasai
sepenuhnya materi yang dipelajari. Nilai yang didapatkan dari tugas, proyek, dan
presentasi merupakan beberapa contoh dari hasil dari penilaian ini.

Assesment as Learning adalah penilaian yang memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam menilai progress mereka sendiri (Mansir &
Alamin, 2022). Kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan secara ideal adalah
pembelajaran yang bersifat aktif. Peserta didik diharapkan berperan secara aktif baik
antara sesama peserta didik maupun antara peserta didik dan guru selama proses belajar
mengajar berlangsung. Salah satu indikator yang dapat diketahui berkaitan dengan
keaktifan yaitu keinginan siswa untuk belajar selama proses belajar mengajar itu
berlangsung. Penilaian antar peserta didik dan penilaian diri sendiri merupakan beberapa
contoh dari penilaian ini. Penilaian portofolio merupakan bagian dari penilaian autentik.
Penilaian autentik seharusnya mencakup semua ranah pengetahuan, sikap dan
keterampilan tetapi seringkali guru menyepelekan dengan tidak melakukan penilaian
secara keseluruhan (Diani & Sukartono, 2022). Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui

pembahasan dan memperjelas jenis penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penulis menggunakan metode library research. Penelitian ini dilakukan dengan cara
mencari berbagai bahan pustaka (Sakti, 2020). Penulis mencari dan memilah artikel yang
berkaitan dengan tulisan artikel. Penulis merangkum dan membahas artikel yang sudah
dicari untuk dikaitkan dengan topik penelitian. Data dikumpulkan dengan mengumpulkan
berbagai artikel penelitian (Sakti, 2021). Data yang dikumpulkan berkaitan dengan
penilaian dalam kegiatan pembelajaran. Teknik analisis data yang digunakan meliputi
tahap reduksi data, tampilan data, dan verifikasi data (Sakti & Budiyono, 2020). Tidak
semua data yang berkaitan dengan penilaian juga dapat diterapkan dalam belajar maka

data perlu direduksi. Data yang ditampilkan berkaitan dengan penilaian autentik. Data
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yang didapat dari penilaian autentik harus diverifikasi supaya dapat dijelaskan dalam

kegiatan pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Authentic assessment menekankan kemampuan peserta didik untuk mendemostrasikan
pengetahuan yang dimiliki secara nyata dan bermakna (Nurgiyantoro, 2011). Penilaian
autentik merupakan suatu penilaian hasil belajar yang merujuk pada situasi atau konteks
“dunia nyata” secara bermakna yang merupakan penerapan esensi pengetahuan dan
keterampilan yang memerlukan berbagai macam pendekatan untuk memecahkan masalah
yang memberikan kemungkinan bahwa satu masalah bisa mempunyai lebih dari satu
macam pemecahan.

Penilaian Autentik dilakukan secara komprehensif untuk menilai dari input,
process, dan output yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran yang dilakukan peserta
didik. Konsep penilaian autentik dapat dipahami sebagai penilaian yang terkait dengan
tugas dunia nyata, dunia kerja, atau pengetahuan autentik (McArthur, 2022). Penilaian ini
tidak tergantung hanya dari penilaian ujian yang hanya dilakukan satu kali saja. Penilaian
autentik merupakan penilaian dimana siswa memiliki tugas yang meniru tugas dunia
nyata daripada penilaian tradisional seperti esai atau ujian (Royce et al., 2021).

Penilaian autentik menjadi salah satu cara yang digunakan oleh pendidik dalam
mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penilaian autentik berimplikasi pada anak
karena mereka diberikan kesempatan untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka miliki dengan cara yang relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka dan
tidak terbatas pada keterampilan dan pengetahuan di sekolah saja (Hidayat et al., 2021).
Penilaian autentik dilakukan secara komprehensif mulai dari input, process, sampai
dengan output.

Ada 3 ranah yang digunakan dalam penilaian hasil belajar peserta didik yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Mata pelajaran yang menuntut teori lebih berfokus
pada ranah kognitif sedangkan mata pelajaran yang menuntut kemampuan praktik lebih
berfokus pada ranah psikomotorik, dan keduanya selalu mengandung ranah afektif.

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam mengembangkan penilaian autentik

yaitu melihat indikator dari materi yang diajarkan, menentukan jenis penilaian yang akan
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diujikan, menyusun penilaian sesuai dengan aspek yang akan dinilai apakah bersifat
kognitif, afektif, atau psikomotor, serta menyusun kunci jawaban dan menyusun skor
(Baroroh & Hamani, 2022). Penilaian autentik dilakukan dengan dibutuhkan beberapa
syarat supaya penilaian ini dapat digunakan secara maksimal. Beberapa hal yang harus
diperhatikan dalam penilaian autentik yaitu tingkat kemudahan penilaian, minat
penilaian, penggunaan bahasa dalam penilaian, kegunaan penilaian, kepraktisan
penilaian, media yang digunakan, dan waktu yang disediakan dalam melakukan penilaian
(Moria et al., 2017).

Adapun jenis penilaian autentik yaitu: penilaian kinerja, penilaian tertulis,
penilaian proyek, dan penilaian portofolio (Af’idah & Ma’rufah, 2022). Penilaian yang
dapat digunakan untuk menilai ranah psikomotorik yaitu model penilaian Kinerja.
Penilaian yang dapat digunakan untuk menilai ranah kognitif yaitu model penilaian
tertulis dan proyek. penilaian portofolio mengandung ranah kognitif, psikomotorik, dan
afektif yang telah disimpan dan didokumentasikan.

Penilaian kinerja adalah penilaian yang memunculkan produk yang sangat halus
kepada banyak siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti tari atau
musik, di mana pencapaian puncak disempurnakan tampilan kompetensi (McFeetors et
al., 2021). Penilaian kinerja digunakan untuk menguji kemampuan peserta didik dalam
mendemostrasikan pengetahuan dan keterampilan menguji apa yang mereka ketahui dan
dapat dilakukan. Hal tersebut ditemukan dalam situasi nyata dan dalam konteks tertentu.
Instrumen yang dirancang untuk proyek sangat diperlukan untuk penilaian kinerja dan
diputuskan digunakan pendekatan autentik yang konsisten dengan tujuan proyek yang
dilakukan (Dorn et al., 2004). Tingkat keterlatihan peserta didik akan menentukan hasil
dari penilaian kinerja. Pihak yang ditunjuk melakukan penilaian kinerja siswa
merupakan orang yang cukup kompeten dan sesuai dengan bidang keahlian peserta
didik praktikan. Pihak penilai yang ditunjuk juga merupakan orang yang jujur, adil, dan
tidak diskriminatif.

Penilaian tertulis dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau tugas yang harus
dijawab atau dilakukan oleh peserta didik secara tertulis. Penilaian secara tertulis telah
dianggap sebagai penilaian tradisional tetapi penilaian yang dilakukan secara portofolio,
proyek, dan membuat video dan observasi dapat memperkaya bukti autentik dari

penilaian tertulis (Alfiani & Hermilia Wijayati, 2022). Penilaian tertulis biasanya
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diberikan pada ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Soal-soal
yang diberikan berupa soal pilihan ganda, isian, atau uraian. Penulis harus memperhatikan
kaidah penulisan soal dalam penulisan soal. Penulis tidak boleh menyinggung Suku,
Agama, Ras, dan Antar golongan (SARA). Soal yang dibuat juga tidak boleh bermuatan
politik, pornografi, kekerasan, promosi instansi, dan produk komersial.

Penilaian portofolio merupakan penilaian mengenai kumpulan karya peserta didik
yang dikumpulkan secara sengaja, terecana dan sistemik yang kemudian di analisis secara
cermat untuk menunjukkan perkembangan kemajuannya. Dalam metode penilaian yang
tidak dilakukan secara real-time maka tugas dan portofolio dapat digunakan untuk
menilai pengetahuan dan keterampilan (Sutadji et al., 2021). Penilaian portofolio tidak
dapat dilakukan sekali saja tetapi berulang kali yang ditentukan batasan waktu dalam satu
semester atau waktu lainnya. Fungsi penilaian portofolio yakni untuk mengetahui
perkembangan pengetahuan peserta didik dan kemampuannya dalam muatan pelajaran
tertentu (Mabhardika, 2018). Beberapa hal yang dapat digunakan dalam penilaian
portofolio yaitu jurnal dan catatan harian, video penampilan siswa, kaset presentasi,
laporan kelompok, tes, kuis, peta grafik, daftar buku bacaan, hasil kuisioner, tinjauan
teman sejawat, dan evaluasi diri.

Penilaian proyek menggunakan berbagai cara dan berbagai instrumen untuk
mengetahui perkembangan peserta didik selama proses pembelajaran (Kunandar, 2013).
Penilaian otentik berbasis proyek atau yang biasa disebut dengan penilaian proyek
merupakan salah satu jenis penilaian yang mengakomodasi perbedaan gaya belajar
peserta didik dan digunakan untuk menilai proses disamping produk hasil proyek sebagai
sumber penilaian. Penilaian proyek dibuat dan didesain untuk mengaktifkan peserta didik.
Keaktifan peserta didik dapat dilihat dari kelengkapan tugas yang dikerjakan oleh peserta
didik dan berkaitan dengan aktivitas peserta didik selama mengikuti proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Penilaian autentik pembelajaran tidak bisa dilakukan secara instan. Guru seringkali
menyepelekan penilaian autentik yang mencakup semua ranah pengetahuan, sikap dan
keterampilan. Penilaian menjadi salah satu faktor yang menentukan keberhasilan proses
dan hasil pembelajaran, bukan hanya sebagai cara untuk menilai keberhasilan peserta

didik. Penilaian autentik menjadi salah satu cara yang digunakan oleh pendidik dalam
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mengukur kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jenis penilaian autentik yang sering digunakan

yaitu penilaian kinerja, penilaian tertulis, penilaian proyek, dan penilaian portofolio.
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